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 Men against women usually do hegemony. However, it does not rule out the possibility that 
women can do hegemony over their fellow human beings. Even if women do hegemony towards 
women, their form can be more sadistic than male hegemony towards women. They are not only 
found in real life but also in texts of literary works such as in  Satua Men Tiwas signed Men Sugih, 
where this literary work is one of the well-known ones in Bali. In each of the Men Tiwas signed by 
Sugih, Men described the hegemony of Men Sugih towards Men Tiwas, where the economic levels of 
both of them are inversely proportional. Like the concept of karmapala in Bali, in this literature Men 
Sugih also got karmapala due to his sadistic actions towards Men Tiwas. 
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I. PENDAHULUAN 
 Karya sastra adalah fenomena sosial 
sebagai cerminan dari kehidupan masyarakat 
dalam kehidupan nyata. Menurut Damono 
(1979: 1), karya sastra diciptakan oleh sastrawan 
untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan 
oleh masyarakat karena terikat oleh status sosial 
tertentu sehingga masyarakat menjadi salah satu 
pembentuk sastra. Sastra adalah lembaga sosial 
yang menggunakan bahasa sebagai mediumnya, 
dan bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial. 
Sastra menampilkan gambaran kehidupan, dan 
kehidupan itu sendiri adalah suatu realitas sosial 
(Darmawan & Krishna, 2019).  
Berhubungan dengan kajian ini, teks 
karya sastra satua Men Tiwas teken Men Sugih. 
Dalam satua Men Tiwas teken Men Sugih 
digambarkan tentang hegemoni yang dilakukan 
perempuan terhadap perempuan. Menurut Ratna 
(2008: 290) karya sastra adalah wakil zamannya, 
karya sastra memiliki nilai dokumenter yang 
dengan sendirinya harus dinilai sesuai dengan 
situasi dan kondisi pada saat karya sastra 
dihasilkan, yang disebut sebagai analisis emik. 
Begitu pula karya sastra satua Men Tiwas teken 
Men Sugih yang dapat dikategorikan sebagai 
salah satu dari karya sastra yang terkenal di Bali. 
Satua lahir dari masyarakat kebanyakan dan 
bersifat anonim. Nilai-nilai yang terkandung di 
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dalamnya sangat relevan dalam menggambarkan 
kehidupan masyarakat yang sesungguhnya. 
Maka dari itu karya sastra dikatakan sebagai 
cerminan dari kehidupan masyarakat. Meskipun 
telah hidup turun-temurun hingga sekian 
generasi, nilai dalam karya sastra selalu relevan 
dalam kehidupan masyarakat yang sebenarnya. 
Laki-laki menghegemoni perempuan itu hal 
yang sudah biasa. Namun, perempuan 
menghegemoni kaumnya sendiri merupakan 
suatu konflik intern yang terjadi dalam dunia 
perempuan itu sendiri (Gunawijaya, 2019). 
Istilah hegemoni pertama kali dipakai 
oleh Plekhanov dan pengikut Marvis Rusia 
lainnya pada tahun 1880-an untuk menunjukkan 
perlunya kelas pekerja untuk membangun aliansi 
dengan petani dengan tujuan meruntuhkan 
gerakan Tsarisme. Kelas pekerja harus 
mengembangkan kekuatan nasional, berjuang 
untuk membebaskan semua kelas atau kelompok 
yang tertindas (Simon, 2000: 20). Bagi Gramsci, 
hegemoni berarti situasi di mana suatu ’blok 
historis’ faksi kelas berusaha menjalankan 
otoritas sosial dan kepemimpinan atas kelas-
kelas subordinat melalui kombinasi antara 
kekuatan, dan terlebih lagi, dengan konsensus 
(Barker, 2004:  62).  
 Berdasarkan pemaparan di atas, 
hegemoni yang dilakukan oleh Men Sugih 
terhadap Men Tiwas dalam kajian ini dipandang 
sebagai suatu tindakan yang dilakukannya untuk 
menguasai Men Tiwas sehingga Men Tiwas 
merasakan ketidakadilan. Dengan demikian, 
kajian ini menjadi sangat penting bagi penulis 
untuk dibahas lebih jauh. Apalagi hegemoni 
perempuan terhadap perempuan merupakan hal 
yang menarik sebab perempuan sendiri 
melakukan hegemoni terhadap kaumnya. Hal 
tersebut dipandang perlu untuk dibahas lebih 
lanjut (Diana & Darmawan, 2019). 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Hegemoni Perempuan Terhadap 
Perempuan dalam Satua Men Tiwas 
Teken Men Sugih 
Cerita dalam satua Men Tiwas teken Men 
Sugih merupakan peristiwa yang tercermin 
dalam kehidupan nyata. Satua Men Tiwas teken 
Men Sugih tergolong ke dalam karya sastra 
prosa Bali tradisional. Prosa ini berkembang di 
masyarakat secara oral, kemudian oleh I Nengah 
Tinggen ditulis ke dalam sebuah buku kumpulan 
satua Bali dengan menggunakan bahasa Bali 
Kepara. Bahasa Bali kepara adalah bahasa yang 
digunakan dalam percakapan sehari-hari oleh 
orang yang kekerabatannya terasa dekat. Bahasa 
ini rasa bahasanya tidak kasar dan tidak juga 
halus. Dengan demikian, pembaca lebih mudah 
untuk menangkap isi dari ceritanya. 
Satua Men Tiwas teken Men Sugih 
berkembang hingga saat ini secara lisan. Cerita 
ini memposisikan perempuan (Bali), perempuan 
rakyat sebagai tokoh sentral. Satua Men Tiwas 
teken Men Sugih menggambarkan bagaimana 
perempuan (Men Sugih) yang kelas sosialnya 
lebih tinggi melakukan hegemoni terhadap 
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kaumnya (Men Tiwas) yang kelas sosialnya 
lebih rendah. Satua Men Tiwas teken Men Sugih 
adalah teks klasik orang Bali yang 
mencerminkan bahwa sejak suatu zaman telah 
terjadi ketidakadilan terhadap perempuan oleh 
kaum perempuan itu sendiri. 
Titik awal konsep Gramsci tentang 
hegemoni adalah, bahwa suatu kelas dan 
anggotanya menjalankan kekuasaan terhadap 
kelas-kelas di bawahnya dengan cara kekuasaan 
dan persuasi. Hegemoni bukanlah hubungan 
dominasi dengan menggunakan kekuasaan, 
melainkan hubungan persetujuan dengan 
menggunakan kepemimpinan politik dan 
ideologis. Hegemoni adalah suatu organisasi 
konsensus (Simon, 2000: 19-20). 
Bagi Gramsci, hegemoni berarti situasi 
di mana suatu ’blok historis’ faksi kelas 
berusaha menjalankan otoritas sosial dan 
kepemimpinan atas kelas-kelas subordinat 
melalui kombinasi antara kekuatan, dan terlebih 
lagi, dengan konsensus (Barker, 2004:  62). Hal 
ini pula yang ditemukan dalam Satua Men Tiwas 
teken Men Sugih. Cerita dimulai dengan 
penggambaran kondisi Men Tiwas yang sangat 
miskin, bertetangga dengan Men Sugih yang 
kehidupannya diselimuti kemewahan. Ini berarti 
terjadi perbedaan kelas sosial yang sangat 
signifikan antara dua orang ibu rumah tangga 
yang bertetangga, seperti yang dapat dilihat pada 
kutipan berikut ini: 
”Men Tiwas, tiwas pesan, gegaenne 
ngalih saang, adep-adepa ka peken. 
Pamelin saange totonan uupanga baas. 
Yen tuara maan madepan saang, tulus ia 
tuara nyakan, sawireh tusing pesan ada 
gegaen lenan ane sedeng angkuhanga.” 
(Satua Men Tiwas teken Men Sugih, hlm. 
12) 
Terjemahannya: 
”Men tiwas, miskin sekali, pekejaannya 
mencari kayu bakar, dijual-jual ke pasar. 
Uang hasil menjual kayu bakar dipakai 
membeli beras. Apabila tidak dapat 
berjualan kayu bakar, sudah pasti dia 
tidak memasak, sebab tidak ada sama 
sekali pekerjaan lainnya yang sedang 
diandalkannya.” 
 
”Men Sugih, sugih pesan, rasa apa ko 
tuara kuangan, nanging ke ia banggi, 
loba, pestad teken anak lacur”  
Terjemahannya: 
”Men sugih, kaya sekali, sepertinya tidak 
kekurangan apa-apa, tetapi ia sombong, 
serakah, suka mengganggu orang 
miskin” 
 
Hegemoni merupakan penguasaan 
berdasarkan konsensus atau persetujuan yang 
secara langsung atau tidak langsung dan secara 
terbuka atau diam-diam mempengaruhi struktur-
struktur kognitif dan afektif yang dikuasai. 
Semakin canggih hegemoni dilaksanakan, 
semakin tidak kelihatan kekuasaan yang 
dijalankan (Surbakti, 2006: 88). Hegemoni 
dalam artian berdasarkan persetujuan yang 
secara langsung atau tidak langsung itu dialami 
oleh Men Tiwas, di mana men Tiwas terjebak 
dalam kondisi sosialnya yang sangat 
kekurangan. Men Tiwas tidak mempunyai 
pekerjaan lainnya selain menjual kayu bakar. 
Suatu hari ia tidak mendapatkan kayu bakar 
sehingga tidak bisa memasak. Ketika itulah Men 
Sugih yang melihat menawarkan solusi untuk 
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mencarikannya kutu. Kemudian sebagai 
imbalannya, Men Tiwas akan diberikan beras 
oleh Men Sugih. Dengan persetujuan dari Men 
Tiwas maka secara tidak langsung dapat 
dikatakan bahwa ia telah terhegemoni 
(Somawati & Diantary, 2019). 
 Men Tiwas memang mendapatkan beras 
setelah memberikan jasa kepada Men Sugih. 
Namun Men Sugih yang rakus dan suka 
mengganggu orang miskin berusaha 
menyembunyikan kutu sehingga dengan alasan 
ia menemukan kutunya maka ia dapat 
mengambil kembali berasnya dari Men Tiwas. 
Dalam hal ini Men Tiwas sebagai pihak yang 
dirugikan dan mendapatkan ketidakadilan, 
seperti pada kutipan berikut: 
”Men tiwas, Men tiwas ! kenken sih Men 
tiwase ngalihin kutu. Ne oke man kutu 
abesik. Mai uliang baas okene!” (Satua 
Men Tiwas Teken Men Sugih, hlm. 12) 
Terjemahannya: 
”Men tiwas, men tiwas! Bagaimana sih 
Men tiwas mencarikan kutu. Ini aku 
dapat kutu satu. Sini kembalikan beras 
saya” 
 
Menurut Barker (2004: 63-64), 
hegemoni adalah tempat tinggal sementara 
serangkaian aliansi antar kelompok sosial yang 
dimenangkan dan tidak diberikan. Hegemoni 
bukan merupakan suatu entitas statis, melainkan 
serangkaian diskursus dan praktik yang terus 
berubah yang secara intrinsik menyatu dengan 
kekuatan sosial. Seperti halnya pendapat di atas, 
hegemoni Men Tiwas terhadap Men Sugih 
bukanlah suatu hal yang statis, namun terus 
berubah menyatu dengan kekuatan sosialnya. 
Setelah Men Sugih dapat memperdayai Men 
Tiwas untuk mencarikannya kutu, kemudian ia 
mencari akal untuk mendapatkan berasnya 
kembali. Dengan kekuatannya tersebut ia 
mendapatkan kembali berasnya dengan cara 
yang tidak wajar dan tidak adil. Meskipun 
berasnya sudah dimasak oleh Men Tiwas, Men 
Sugih tetap bersikukuh untuk merebutnya, 
namun setelah direbut beras itu malah dibuang 
oleh Men Sugih dijadikan makanan babi, seperti 
yang terdapat pada kutipan di bawah ini: 
”Baas emboke suba tepeng icang, ne apa 
mara icang titisin” 
”Suba matepeng ja baas okene, tepeng 
bakal juang oke”  
”Juang kone lantas tepengne tuting 
payokne gosonga teken men sugih abana 
mulihne. Teked jumahne lantas 
breokanga di amah-amahan celenge. 
Men tiwas cengah ngajak pianak somah 
ngeling pacleguk, kangen teken dewekne 
lacur” (Satua Men Tiwas Teken Men 
Sugih, hlm. 12-13) 
Terjemahannya: 
”Berasnya kakak sudah saya masak, ini 
apa baru saya tiriskan” 
”Sudah dimasak pun beras saya, 
masaknya akan saya ambil” 
”Diambillah kemudian periuknya dibawa 
oleh men sugih ke rumahnya. Sampai di 
rumahnya lalu dibuanglah di tempat 
makan babinya. Men tiwas menderita 
bersama anak dan suaminya menangis 
tersedu-sedu, sedih (miris) dengan 
keadaannya yang melarat” 
 
Keesokan harinya ia dan anaknya 
mencari kau bakar di hutan. Namun, karena 
nasibnya yang baik ia bertemu dengan seekor 
kijang. Kijang itu memintanya untuk 
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memasukkan tangan ke pantat kijang tersebut. 
Setelah itu keluarlah uang dan emas dari pantat 
kijang itu. Men Tiwas lalu pulang bersama 
anaknya. Kemudian ia bisa memasak dan 
memakai emas. Namun, bukan berarti 
kebahagiaan sudah memihak sepenuhnya pada 
Men Tiwas.  Tidak cukup sampai di sana saja, 
hegemoni oleh Men Sugih tetap terjadi 
kepadanya. Men Sugih yang mengetahui 
keadaan Men Tiwas menjadi lebih baik merasa 
iri dan berusaha menghakiminya dengan 
menuduh Men Tiwas mendapatkan emas dari 
mencuri. 
”Buin mani pasemengan Men tiwas suba 
nyakan, dugase ento ngatuju pianak Men 
sugihe mlali kema, tinggalina paon Men 
tiwase makupuk, lantas ia ngenggalang 
mulih, morahan teken memenne, ”Nene, 
meme tumben ja Men tiwas kali jani 
suba nyakan. I Busan icang mlali kema, 
tingalin icang paonne makupuk. Masaut 
memenne, ”Ah masa nyen kali jani ia 
nyidaang nyakan. Apa jenenga to 
engseba”.  
”Kema lantas Men sugih kumah Men 
tiwase. Mara teked ditu lantas men sugih 
tengkejut, dapetanga pianak men tiwase 
makadadua nganggo mas-masan. ”Ih 
dija nyai man kene-kene, baan nyai 
mamaling?” 
Terjemahannya: 
”Keesokan harinya pagi sekali Men 
tiwas sudah memasak (nasi), bersamaan 
dengan itu anak Men sugih berkunjung 
ke sana, dilihatnya dapur Men tiwas 
mengepul, lalu ia cepat-cepat pulang, 
berbicara kepada ibunya. ”Itu, ibu 
pertama kalinya Men tiwas jam segini 
sudah memasak (nasi). Baru saja saya 
berkunjung ke sana, saya lihat dapurnya 
mengepul. Menjawab Men sugih, ”Ah, 
mana  mungkin jam segini dia bisa 
memasak (nasi). Apa mungkin sayur 
yang dimasaknya” 
”Lalu ke sanalah men sugih ke rumah 
Men tiwas. Baru sampai di sana lalu Men 
sugih terkejut, didapatinya anak men 
tiwas keduanya memakai emas. ”Ih, di 
mana kamu mendapat yang begini-
begini. Karena kamu mencuri?” 
 
 Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa Men Tiwas selalu mengalami 
ketidakadilan dari Men Sugih. Meskipun sama-
sama kaum perempuan tetapi bukan berarti 
hegemoni tidak bisa dijalankan. Hegemoni yang 
dilakukan Men Sugih bahkan lebih sadis karena 
menyangkut masalah kemanusiaan. Men Sugih 
terang-terangan mencari akal jahat agar dapat 
memperdayai Men Tiwas. Hegemoni terjadi 
memang atas persetujuan Men Tiwas, sebab ia 
terjebak atas keadaan sosialnya yang serba 
kekurangan. Men Tiwas sebagai pihak yang 
dirugikan dalam hal ini tidak melakukan 
perlawanan terhadap ketidakadilan yang 
dilakukan oleh Men Sugih (Suadnyana, 2019).  
 
2.2 Makna hegemoni perempuan terhadap 
perempuan dalam Satua Men Tiwas 
Teken Men Sugih 
1. Perempuan kaya yang menguasai 
perempuan miskin (merampas milik 
orang lain) 
Menurut Simon (2000: 19-20), titik awal 
konsep Gramsci tentang hegemoni adalah, 
bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan 
kekuasaan terhadap kelas-kelas di bawahnya 
dengan cara kekuasaan dan persuasi. Dalam hal 
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ini perempuan menjadi tokoh sentral sebagai 
orang yang melakukan hegemoni dan 
terhegemoni. Hal ini terjadi karena kecemburuan 
sosial. Men Sugih yang kondisi ekonominya 
yang serba mewah tidak ingin disaingi oleh Men 
Tiwas sehingga ia melakukan segala cara untuk 
menghambat agar kehidupan Men Tiwas selalu 
di bawahnya. Dengan demikian, Men Sugih 
dapat secara leluasa menjalankan hegemoni 
untuk Men Tiwas. 
Men tiwas, tiwas pesan, gegaenne ngalih 
saang, adep-adepa ka peken. Pamelin 
saange totonan uupanga baas. Yen tuara 
maan madepan saang, tulus ia tuara 
nyakan, sawireh tusing pesan ada 
gegaen lenan ane sedeng angkuhanga.” 
(Satua Men Tiwas teken Men Sugih, hlm. 
12) 
”Men sugih, sugih pesan, rasa apa ko 
tuara kuangan, nanging ke ia banggi, 
loba, pestad teken anak lacur”. (Satua 
Men Tiwas teken Men Sugih hlm. 12) 
Terjemahannya: 
”Men tiwas, miskin sekali, pekejaannya 
mencari kayu bakar, dijual-jual ke pasar. 
Uang hasil menjual kayu bakar dipakai 
membeli beras. Apabila tidak dapat 
berjualan kayu bakar, sudah pasti dia 
tidak memasak, sebab tidak ada sama 
sekali pekerjaan lainnya yang sedang 
diandalkannya” 
”Men sugih, kaya sekali, sepertinya tidak 
kekurangan apa-apa, tetapi ia sombong, 
serakah, suka mengganggu orang 
miskin” 
 
Selama keadaan kelas sosial selalu 
berbanding terbalik, ada persetujuan, dan tanpa 
perlawanan maka selama itu hegemoni akan 
terus terjadi atas kelas sosial yang lemah. Hal ini 
membuktikan bahwa sejak suatu zaman ketika 
karya sastra ini diciptakan, telah terjadi yang 
dinamakan hegemoni intern kaum perempuan. 
Ini berarti pula dalam kehidupan masyarakat 
yang sebenarnya telah terjadi hal yang sama, 
sebab karya sastra itu cerminan masyarakat dan 
mewakili keadaan zamannya (Untara, 2019).  
2. Materi (ekonomi) lebih penting daripada 
pesan suami  
Teks ini juga menggambarkan bahwa 
peran perempuan lebih dominan daripada laki-
laki, bahkan perempuann (istri) tidak 
membutuhkan persetujuan dari laki-laki 
(suaminya) untuk mengambil suatu keputusan. 
Dalam teks ini penghargaan terhadap laki-laki 
sama sekali tidak dihadirkan. Men Sugih 
mempunyai otoritas sepenuhnya terhadap rumah 
tangganya bahkan dalam melakukan hegemoni 
terhadap Men Tiwas ia tidak mendapatkan 
dukungan dari suaminya.  Selain 
menggambarkan hegemoni perempuan terhadap 
perempuan, teks ini sekaligus menggambarkan 
sikap penolakan perempuan (Bali) terhadap 
hegemoni laki-laki (suami), berikut ini 
kutipannya:  
Masaut ne muani, ”Memenne, yan dadi 
baan oke, da nyai kalase, joh nyai bakal 
nepukin Widi buka keto. Buinna, ne 
gelah-gelah ideweke ane ada jani, rasa 
tuara telah baan naar sakayang-kayang. 
Bakal gena sih ento patuutin?” 
Terjemahannya: 
”Menjawab suaminya, ”Ibu (istriku), bila 
boleh aku memberi tahu, jangan kamu ke 
hutan, tidak akan bisa menemukan 
Tuhan apa bila kamu seperti itu. Apalagi, 
yang kita miliki (harta) yang ada 
sekarang, sepertinya tidak akan habis 
dimakan selama-lamanya. Untuk apa sih 
itu diikuti ?” 
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Berdasarkan kutipan di atas dapat 
diketahui bahwa diketahui bahwa suami Men 
Sugih memang berusaha menasehati istrinya 
agar tidak melakukan tindakan yang menjauhi 
Tuhan. Namun, nasehat itu sepertinya tidak ada 
gunanya. Men Sugih sama sekali tidak 
mengindahkan pesan dari suaminya bahkan 
menganggap tidak perlu meminta pertimbangan 
dari suaminya. Men Sugih membuat keputusan 
sendiri, yang berarti bahwa dalam keluarganya 
peran suami itu tidak diperhitungkan. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan di bawah ini:  
”Bapanne, bapanne suba nawang, Men 
tiwas nemu bagia ibi di alase, sedekan ia 
ngalih saang laut nepukin kidang putih, 
tur kidange ento nunden men tiwas 
nyeluk jitne. Mara seluka jit kidange 
ento, laut mamesu mas-masan uli tengah 
basang kidange. Ane buin mani icang 
lakar kalase ajak i cening, sing ya kaget 
ada pasuecan Widi, nepukin kidang buka 
Men tiwase ibi” 
Terjemahannya: 
”Bapak (suamiku), Bapak sudah tahu, 
Men Tiwas kemarin medapatkan 
kebahagiaan di hutan, saat ia mencari 
kayu bakar lalu menemukan kijang putih, 
lalu kijang itu memintanya memasukkan 
tangannya ke dalam pantat kijang itu, 
lalu keluarlah emas dari dalam perut 
kijang itu. Besok saya akan ke hutan 
dengan anak kita, siapa tahu ada rahmat 
Tuhan, bisa melihat kijang seperti Men 
Tiwas kemarin” 
 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa Men 
Sugih tidak memerlukan persetujuan dari suami 
untuk memutuskan sesuatu. Ia hanya sebatas 
memberitahukan kepada suaminya bahwa ia aka 
pergi ke Hutan untuk mencari kijang putih. 
Padahal sudah disarankan oleh suaminya bahwa 
harta yang dimilikinya sekarang tidak akan habis 
digunakan selama-lamanya. Maka dari itu, 
dikatakan bahwa harta (ekonomi) lebih penting 
daripada pesan suami. 
3. Karmaphala 
Karmaphala berasal dari kata karma dan 
phala. Karma artinya perbuatan dan phala 
artinya buah atau hasil. Hukum karma adalah 
hukum tentang sebab dan akibat. Tidak ada 
satupun akibat tanpa sebab. Dan tidak ada 
satupun sebab tanpa akibat. Karma merupakan 
takdir atau nasib seseorang, suratan di dahi yang 
harus terlaksana. Tidak ada jalan untuk 
melepaskan diri (Anadas, 2007: 45). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka 
karmaphala merupakan hasil dari perbuatan. 
Setiap perbuatan pasti mendatangkan hasil, 
begitu pula perbuatan Men Sugih terhadap Men 
Tiwas. Men Sugih mendapatkan karma phala 
dari perbuatan jahatnya terhadap Men Tiwas, 
seperti pada kutipan beikut: 
”Dong dayanin, dong dayanin”. Begbeg 
keto dogen munyin Pan Sugihe 
sambilangan mlaib nyagjagin 
kurenanne. 
”Makelo alih-aliha men sugih di tengah 
alase, pamragat tepukina kesul-kesul di 
tengah punyan ketkete, gruguh-gruguh 
naanang sakit, awakne telah babak 
belur. Disubanne men sugih kasisianga 
teken kurenanne, lantas ajaka mulih. Di 
jalan men sugih tuara pegat-pegat 
masel-selan, nyelselang buat 
kalacuranne buka keto” 
Terjemahannya: 
”Nah sudah terduga, sudah terduga (akan 
jatuh)” berulang-ulang begitu perkataan 
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Pan Sugih sambil berlari menghampiri 
istrinya. 
”Lama dicarinya Men Sugih di tengah 
hutan, akhirnya dilihat menyuruk-nyuruk 
di semak pohon kreket, kedinginan 
menahan sakit, badannya babak belur. 
Setelah Men Sugih ditolong oleh 
suaminya, lalu diajak pulang. Di 
perjalanan pulang Men Sugih tidak 
henti-hentinya menyesali kemalangannya 
yang seperti itu” 
 
Kutipan di atas membuktikan bahwa 
setiap perbuatan pasti akan mendatangkan hasil, 
termasuk perbuatan jahat. Bila pekerjaannya 
baik, tentu hasilnya baik, bila berbuat jahat, 
hasilnya tentu kejahatan, bila kerjanya manis, 
hasilnya tentu manis (Jendra, 2006: 3). Tentunya 
hasil yang didapatkan Men Sugih karena telah 
berbuat jahat dan tidak mengindahkan nasehat 
dari suaminya adalah hasil yang tidak baik. 
Konsep ini tidak hanya ada dalam karya sastra. 
Jika dilihat pada kenyataannya, konsep 
karmaphala sangat dipercayai masyarakat (Bali) 
sehingga masyarakat yang merasa terhegemoni 
atau diperlakukan secara tidak adil selalu 




Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut: Satua Men 
Tiwas teken Men Sugih adalah teks klasik orang 
Bali yang mencerminkan bahwa sejak suatu 
zaman telah terjadi ketidakadilan terhadap 
perempuan oleh kaum perempuan itu sendiri. 
Bentuk hegemoni yang terjadi yaitu perempuan 
(Men Sugih) dengan kelas sosial yang lebih 
tinggi menghegemoni perempuan (Men Tiwas) 
dengan kelas sosial yang lebih rendah. 
Hegemoni tersebut terjadi baik secara langsung 
maupun tidak langsung karena persetujuan dari 
Men Tiwas yang terhimpit masalah ekonomi 
dalam keluarganya. Makna hegemoni 
perempuan terhadap perempuan dalam satua 
Men Tiwas teken Men Sugih adalah (i) 
perempuan kaya yang menguasai perempuan 
miskin (merampas milik orang lain), (ii) materi 
(ekonomi) lebih penting daripada pesan suami, 
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